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ABSTRACT

s sludy is to determine the principal leadership of SD Swasta Galilea School, teachers performance and
of school principal leadership on teacher performance. This study uses descriptive method and
amproach with a questionnaire instrument. Data were analyzed by simple linear regression test. The
=2 hat he leadership of principal at the high category as much as 53.3%, teacher performance amounted
e influence of school principal leadership on teacher performance is positive. The ability of school
=splain the variance of teachers performance variable is 30.6%, while other variables of 69.4% explained

ESects of Leadership Principal, Teacher Performance.

masional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
zs2 dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Mengingat betapa pentingnya
#==m mencerdaskan kehidupan bangsa maka untuk mencapai hal tersebut diperlukan tenaga edukator
%= yang baik.
sizh sebagai edukator dalam fungsi kepemimpinan, memegang pengaruh yang sangat penting dalam
¥merja guru dan prestasi siswa (Nuchiyah, N: 2007). Dan guru merupakan unsur sumber daya yang
2n keberhasilan pendidikan di sekolah, karena sangat dekat Pengaruhnya dengan siswa dalam
an sehari-hari di sekolah. Pemberdayaan mutu guru perlu dilakukan secara terus-menerus dan
¥=ng fdak terlepas dari kepemimpinan kepala sekolah. Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
mEsemzl yang ditandai dengan memiliki suatu kemampuan dan dibekali dengan kompetensi atau
@ @=sar. Direktorat Pendidikan Dasar (1994) mengembangkan lima kompetensi dasar yang harus dimiliki
0 gwrw. antara lain: (1) penguasaan kurikulum, (2) penguasaan materi setiap mata pelajaran, (3)
i=inde dan teknik evaluasi, (4) komitmen terhadap tugas dan (5) disiplin dalam arti luas. Peran kepala
fampeten sebagai leader dan manager dibutuhkan untuk mendukung terciptanya kualitas kinerja guru
& (Wahyudi, 2009: 29-36). Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas dan dapat
== mampu mendorong proses transparansi di sekolah dan sebagai manajer kepala sekolah memiliki
=D yang efektif dan efisien untuk mengimplementasikan berbagai kebijakan dan keputusan yang telah
. =& pening yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat berupa sikap mental yaitu
\Memz= dsiplin kerja dan etika kerja, serta manajemen/kepemimpinan.Untuk mencapai tujuan tertentu,
W=ms mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan
#=lompok. Menurut Lewis (1987) kepemimpinan yang efektif adalah mereka yang dapat beradaftasi
» Bervaniasi yang akan menentukan keberhasilan pimpinannya. Akhirnya  kepemimpinan  kepala
Jug= diarikan sebagai model atau macam-macam kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan
s=mgka mempengaruhi, mengarahkan, membimbing bawahan dengan cara memperkuat keyakinan,
. @mmmgzn dan kerjasama dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan lembaga pendidikan. Salah satu
S=%olah dalam memajukan sekolah agar berkinerja baik yaitu dengan melakukan pembinaan kepada
P ssw= Pembinaan tersebut dilakukan agar guru melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
B &sen sehingga diharapkan apa yang menjadi tujuan pendidikan, seperti prestasi belajar siswa, bisa
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SD Swasta Galilea Hosana School adalah sebuah sekolah swasta yang baru berdiri lebih kurang enam tahun dan
berbagai prestasi yang cukup membanggakan secara akademik maupun non akademis telah diraih siswa. Prestasi
akademik misalnya menjadi juara olimpiade antar sekolah dasar, sedangkan non-akademis misalnya bidang olah raga
dan musik. Dan setiap tahun sekolah selalu mengadakan kegiatan pentas seni siswa dalam rangka memperkenalkan
sekolah ke masyarakat. Berdasarkan latarbelakang yang telah disebutkan di atas, penulis tertarik meneliti pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi sekolah. Dan merumuskan permasalahan bagaimanakah pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SD Swasta Galilea Hosana School Medan ?
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di
SD Swasta Galilea Hosana School Medan. Penelitian ini diharapkan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan terhadap manajemen pendidikan berupa informasi dan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan membutuhkan suatu pendekatan sistem dalam merencanakan,
mengarahkan dan mengendalikan prestasi sekolah melalui pengelolaan kinerja guru. Pengelolaan kinerja guru dap
ditindaklanjuti melalui penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manager.

Penilai kinerja guru didasarkan pada kriteria kompetensi guru seperti disebutkan dalam Peraturan Pemerintah
NO. 74 Tahun 2008 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Husaini Usman (2008) menyatkan ada lima faktor yang menjadi kriteria dalam membuat penilaian kinerja
yaitu kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, supervisi, kehadiran, dan konservasi. Aspek-aspek kinerja ini dapat
dijadikan landasan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang. Untuk mengukur kinerja guru
diperlukan model yang salah satunya adalah Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) yang diadepsi dari Teacher
Performance Assesment Instructure yang mengetengahkan lima komponen yang terdiri dari rencana pengajaran,
prosedur mengajar, Pengaruh antar pribadi, standar profesional, dan persepsi siswa. Kepemimpinan merupakan
dampak interaktif dari faktor individu atau pribadi dengan faktor situasi. Seorang pemimpin harus mendapatkan
pengakuan serta dukungan dari bawahannya dan mampu menggerakkan bawahan kearah tujuan tertentu.

Peran penting yang harus dilaksanakan oleh seorang kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah adalah
menjalankan fungsi kepemimpinan, yaitu kepala sekolah memperkembangkan kesuksesan setiap siswa deng
memantapkan pengelolaan organisasi, pengoperasian, dan sumber-sumber daya menuju lingkungan belajar yang
aman, efisien, dan efektif. Pada dasarnya fungsi kepemimpinan kepala sekolah yaitu memberdayakan semua warg
sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler, tujuan institusional, dan tujuan pendidikan
nasional secara efektif dan efisien. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah memberdayakan semua sumber daya d
kegiatan sekolah secara aman, efektif, dan efisien menurut visi yang jelas, mampu melaksanakan perubahan, mam
menciptakan relasi kerja dan iklim belajar yang kondusif baik secara internal maupun eksternal demi kesuksesan pa
siswa dalam belajar. Seorang kepala sekolah dengan kepemimpinan yang efektif memiliki kriterian sebagai berikut:
a) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melakukan proses pembelajaran dengan  baik, lancar, proaktif.

b) Dapat menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
¢) Mampu menjalin Pengaruh yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan secara

aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.
d) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain

di sekolah.
e) Bekerja dengan tim manajemen.
f) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan.

Sdangkan syarat-syarat kepemimpinan dapat dikaitkan dengan tiga hal penting yaitu ;
a) Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang kepada pemimpin guna
mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu.
b) Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga orang mampu atau  mengatur  orang lai
sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan
tertentu.
c) Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan/keterampilan teknis maupi
sosial, yang dianggap melebihi dari kepemimpinan anggota biasa.

Dalam Permendiknas RI No. 13 tahun 2007 tentang standar kompetensi kepala sekolah dan buku menge
Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK&SLB (2007: 169) menyebutkan bahwa kep
sekolah sebagai seorang pemimpin memiliki lima kompetensi yaitu sebagai berikut:
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Dimensi Kompetensi Kepribadian

Dimensi Kompetensi Manajerial

2 Dimensi Kompetensi Kewirausahaan

& Dimensi Kompetensi Supervisi
Dimensi Kompetensi Sosial

zku pimpinan, kepala sekolah mempunyai tugas: menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan,

‘mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap

Mematan, menentukan kebijakan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses belajar mengajar,

memgatur administrasi kantor, siswa, pengawai, perlengkapan, dan keuangan.

S=au administrasi, kepala sekolah bertugas menyelenggarakan administrasi: perencanaan,

gemgorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, kantor, kepegawaian,

slengkapan, keuangan, perpustakaan. Dan selaku supervisor, kepala sekolah menyelenggarakan supervisi
emgenai kegiatan: belajar mengajar, bimbingan dan penyuluhan, ko kulikuler dan ektra kulikuler, ketatausahaan,

Menz sama dengan masyarakat dan usaha.

Sebagaimana disebutkan di latar belakang bahwa guru sebagai pihak yang berhadapan langsung dengan

gsw= mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Baik buruknya kinerja guru akan

pengaruhi kualitas sekolah yang ditunjukkan dengan outputnya yang rendah. Hal ini memperlihatkan

2 kinerja guru mempengaruhi seluruh proses kegiatan belajar mengajar.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh kepala sekolah terhadap presta5| sekolah
agai berikut: Pengalaman guru, motivasi dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
2dap kinerja guru, dinyatakan Imam Erfendi (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pengalaman
. Motivasi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tenggareng

@bupaten Kutai Kartanegara. Andi Ardhyansyah (2009) dengan judul * Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan

MWesala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Rappocini Kota Makassar”

perfihatkan bahwa terdapat Pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah
smadap kinerja guru.

Dengan demikinan maka gaya kepemimpinan yang diterapkan dapat memberikan sumbangan yang sangat

mari bagi pembinaan Pengaruh- Pengaruh antar individu dalam kelompok dan merupakan bantuan bagi

imgkatan kualitas dan kegiatan kerja dalam lembaga yang dipimpinnya.
ETODE PENELITIAN

~ Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan bersifat ex-post facto, dan data diperoleh dengan menyebar angket

sumber informasi. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Sekolah Dasar Swasta Galilea

sana School Medan yang diperlakukan sebagai sampel secara keseluruhan. Variabel penelitian adalah
ssemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja inerja Guru. Untuk mengumpulkan data maka digunakan angket, dimana
sunap butir angket mengacu kepada kisi-kisi istrumen seperti pada tabel 1 dan tabel.2.

el 1. Kisi-kisi Kepemimpinan Kepala Sekolah
No Sub Variabel Indikator

1. [Karisma kepala sekolah a) Kepala sekolah mampu mengemban amanah
b) Kepala sekolah dapat dipercaya

c) Kepala sekolah merupakan
panutan/keteladanan

d) Kepala sekolah dihormati oleh sesama
warga sekolah

e) Kepala sekolah ~mampu  mengambil
keputusan yang terbaik untuk kepentingan
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No

Sub Variabel

Indikator

Idealisme kepala sekolah

a) Kepala sekolah mampu
mengkomunikasikan tujuan sekolah

b). Kepala sekolah mampu
mengkomunikasikan visi organisasi yang jelas
c) Kepala sekolah mampu
mengkomunikasikan misi sekolah.

d) Kepala sekolah mengawal ketercapaian visi
organisasi yang jelas

Motivasi inspirasi
Kepala sekolah

@) Kepala sekolah selalu memberi motivasi
b) Kepala sekolah memberikan dukungan
terhadap gagasan guru

c) Kepala sekolah memberikan dorongan
semangat

d) Kepala sekolah memberikan inspirasi
kepada guru, guru, dan siswa

Intelektual kepala sekolah @) Kepala sekolah memberikan hak yang sama

b) Kepala sekolah menumbuhkan semangat
inovasi

guru
d) Kepala sekolah melibatkan partisipasi guru
dalam menyelesaikan masalah e)

Kepala sekolah memiliki

c) Kepala sekolah mendukung cara-cara kerja

Kepedulian

a) Kepala sekolah memberikan bimbingan
kepada guru, guru, dan siswa.

guru, guru, dan siswa

b) Kepala sekolah memberikan nasehat kepada

Tabel 2. Kisi-kisi Variabel Kinerja Guru

Pelaksanaan
Pembelajaran

TP a0 o o an

No.  |Sub Variabel Indikator
1. Kinerja guru @. Perumusan tujuan pembelajaran
dalam b. Pemilihan dan pengorganisasian bahan
Perencanaan belajar/materi pelajaran
Pembelajaran Pemilihan media/alat pembelajaran
Skenario atau kegiatan pembelajaran
Pemilihan sumber belajar
Penilaian hasil belajar
2. Kinerja guru Kemampuan membuka pelajaran
dalam Penguasaan bahan belajar (materi pelajaran)

Interaksi pembelajaran/skenario pembelajaran
Sikap guru dalam proses pembelajaran

. Evaluasi pembelajaran

Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran
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No. [Sub Variabel Indikator

3. Kinerja  guru a. Memberikan test atau ulangan akhir pokok bahasan
dalam b. Memberikan penilaian hasil belajar

c

d

4 Pelaksanaan . Memeriksa hasil tugas atau test siswa
Penilaian . Daftar hasil pelaksanaan penilaian
74. Kinerja guru a. Mengolah dan menginformasikan hasil penilaian
dalam  Tindak b. Melaksanakan program perbaikan c.
anjut hasil Melaksanakan program pengayaan
nilaian

Bufir- butir instrumen ini bersifat non-test dan dirancang menurut skala Likert dengan alternatif jawaban diberi
s%ar 1(Sangat Tidak Sesuai-STS), 2 (Tidak Sesuai-TS), 3 (Sesuai-S), dan 4 (Sangat Sesuai-SS).

Asalsis Data
i Dalam penelitian ini teknik analisis data adalah statistik deskriptif dan teknik analisis regresi sederhana dengan
~@amisan SPSS 20.0. Dan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
- Wabel 3. Kategori Skor Penelitian

Kategori
% - 100% Tinggi
®-81% Sedang
®B-62% Cukup
®-43% Rendah

SASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
‘& Kepemimpinan Kepala Sekolah
~ Ada lima kategori yang dipakai untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah yaitu (1). Karisma Kepala
‘Sekolah, (2). Idealisme Kepala Sekolah, (3). Motivasi Inspirasi Kepala Sekolah, (4) Intelektual Kepala Sekolah, dan
Kepedulian terhadap individu guru.
Berikut adalah data hasil penelitian fungsi kepemimpinan kepala sekolah (dengan jumlah responden 15 guru):
Tabel 4. Fungsi Karisma Kepala Sekolah

tegori  [Frek %

1 i 6 #0
2 Sedang 9 B0
3 Cukup 0
£ Rendah 0 [0

5. Fungsi Idealisme Kepala Sekolah

Kategori  [Frek %
1 [Tinggi 7 46,6
2 Sedang 6 40
2 Cukup 2 13,4
4 Rendah 0 0
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Tabel 6. Fungsi Motivasi Inspirasional Kepala Sekolah

No. |Kategori F %

1 |Tinggi 8 53,3

2  |Sedang 6 40

3 [Cukup 1 7

4 |Rendah 0 0
Tabel 7. Fungsi Intelektual Kepala Sekolah
No. |Kategori F %

1 Tinggi 6 40

2 Sedang 5 30

3 Cukup 4 30

4 |Rendah 0 0
Tabel 8. Fungsi Kepedulian Kepala Sekolah
No. |Kategori F %

1 Tinggi 8 53,3 Ry,

2 |Sedang 3 20

3 |Cukup 4 26,7

4 |Rendah 0 0
Tabel 9. Kepemimpinan Kepala Sekolah Untuk Semua Aspek
No. |Kategori F %

1 Tingqi 9 60

2 |Sedang 7 40

3 Cukup 0 0

4 Rendah 0 0

b. Kinerja Guru

Kinerja guru diukur dari aspek perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut penilaian h
pembelajaran. Aspek kinerja tersebut dikategorikan ke dalam empat kategori, yaitu tinggi, sedang, cukup, d
rendah. Berikut hasil kategori untuk masing-masing aspek kinerja tersebut.
Tabel 10. Aspek Perencanaan Pembelajaran

No. |Kategori F %
1 Tinggi 9 60
2  |Sedang 6 40
3 [Cukup 0 0
4 |Rendah 0 0
Tabel 11. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
No. |Kategori F %
1 Tinggi 8 53,3
2 |Sedang 7 46,7
3 |Cukup 0 0
4 |Rendah 0 0
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' Tabel 12. Aspek Penilaian Pembelajaran

. |Kategori F % -
1 [Tinggi 7 47
12 |Sedang 3 20
'3 |Cukup 5 33
|4 [Rendah 0D

- Tabel 13. Aspek Tindak Lanjut Penilaian Hasil Pembelajaran
F Kategori F %

1 [Tinggi 5 33,3
12 [Sedang 9 60
13 [Cukup 1 b7

' 4 |Rendah 0

Secara keseluruhan variabel kinerja guru berdasarkan keempat aspek yang ditinjau adalah sebagai berikut:
- Tabel 14. Kinerja Guru

Kategori F %

1 [Tinggi 8 53,3
2  [Sedang 7 46,7
3 |Cukup 0 0
4 |Rendah 0 0

¢ Pengujian Persyaratan Analisis
2 Uji Normalitas Sebaran

Berikut adalah hasil penghitungan untuk semua variabel yang disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 15. Uji Normalitas Sebaran :

iabel PR bailinl hituna _[P-value  [Kesimpulan
mimpinan )
a Sekolah (X) X (4:0,05) = 9,488 1,524 0,822 Normal
a guru (Y) X2(4;0,05) = 9,488 7,597 0,107 Normal
& Uji Linearitas
Tzbel 16, Uji Linearitas
‘ A
Variabel Fhitung  [Ftabel p-value  [Ket.
impinan kepala sekolah
n kinerja guru 1,124 3,92 0,311 Linier

Tzbel 17. Ringkasan Hasil Analisis Regresi B T
v ien Regresi R 1|"p2 . Fhiting  Ftabel = [Big-

87888 b = 1553% [30,6%  [65,222 3,92 0,000

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresinya adalah Y = 87,888+0,855X. Persamaan ini
~memperlihatkan semakin tinggi tingkat kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula kinerja guru. Hal ini
@elaskan juga oleh penilaian guru terhadap kualitas kepemimpinan kepala sekolah kategori tinggi
‘s=besar 60%. Koefisien korelasi (r) sebesar 55,3% memperlihatkan bahwa Pengaruh antara kepemimpinan kepala
s=%olah dengan kinerja guru cukup kuat. Kemampuan variabel kepemimpinan kepala sekolah untuk
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menjelaskan varians dari variabel kinerja guru adalah 30,6%, sedangkan variabel lain sebesar 69,4%
dijelaskan factor lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penilaian para guru SD Swasta Hosana School terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang diukur
menggunakan aspek karisma, idealisme, motivasi yang inspiratif bagi guru, rangsangan intelektual kepada
guru, dan kepedulian terhadap individu guru, berada pada kategori tinggi sebesar 60%.
2. Kinerja guru SD Swasta Hosana School dengan indikator: tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran, pada penelitian ini 53,3% berada pada kategori tinggi.
3.Berdasarkan uji regresi, kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD!
Swasta Hosana School, dimana nilai F hitung lebih besar dari Ftabel, yaitu 65,222 > 3,92 pada taraf signifikansi <0,08
dan koefisien korelasi 55,3%. Koefisien determinasi sebesar 0,306 berarti variabel kepemimpinan kepala sekolah
mampu menijelaskan variabel kinerja guru sebesar 30,6%.

Saran

Kepala sekolah perlu meningkatkan kepemimpinan dalam aspek karisma dan intelektéﬁt dan bagai pihak gu
perlu meningkatkan aspek tindak lanjut penilaian.
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ANALISA SIFAT FISIKA DAN MEKANIK BETON DENGAN FILLER ABU SEKAM PADI DAN
CANGKANG TELOR SEBAGAI PENGGANTI SEMEN

Hebron Pardede' dan Mariana Surbakti"
ABSTRACT

This swudy wasconducted o determine thecompressive strength, densityandwaterabsorptionof concretemade
withsubstitutingsome of the functionsof cement with eggshellashandrice husk ash, which ishousehold
wasteandagricultural  waste. Besidesreducingenvironmental — pollution, the wastewould beeconomically
viabletobe usedas afillerof concreteandcementreplacementfunction. The percentage ofeggshellashandrice husk
ashintheconcretecompositionis madeas follows5%, 10%, 15% and20%. The results showedthat thecompressive
strength, respectivelyaccording tothe percentage offilleris16.055%, 15.895%, 13.945% andl3.647%. The
density ofconcrete, respectivelyaccording tothe percentage offilleris2.20; 1.86; 1.37; 1.06(eachin glem’), as
well as theabsorptionof waterin sequenceas follows(inpercent): 3.84; 2.81; 2.51; 1.34.

Keywords: rice husk ash, eggshells, compressive strength, density, waterabsorption

I. Pendahuluan

Pesatnya pertumbuban penduduk menuntut penyediaan tempat tinggal yang tinggi sehingga konsumst
material konstruksi semakin tinggt Hal i sangat berpengaruh kepada dunia teknologi bahan bangunan sepert
beton. Beton tak dipungkin lagi menjadi material kontruksi vang paling penting. sehingga diperlukan suatu usaha
untuk memperoleh bahan im dalam ketersediaan yang cukup Berbaga nset telah dilakukan untuk memperoleh
beton dengan mutu tinggy, murah, berlimpah dan mudah diperoleh

Beberapa bahan organik dapat dimanfaatkan sebaga penggant sebagian fungst semen karena mengandung
senyawa-senyawa yang dibutuhkan dalam pembuatan semen Bahan i mudah diperoleh, berlimpah, renewable dan
ramah lingkungan Salah satunya adalah abu sekam padi, yang mengandung senyawa-senyawa yang juga
terkandung dalam semen portland yaitu sihika, alummat, CaO Kandungan silika yang tinggi sehingga dapat
membantu semen untuk mengtkat material menjadi satu kesatuan dan kandungan aluminatnya akan membantu
memmngkatkan kekuatan dan ketahanan semen

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuat beton dengan menambah abu sekam padi sebaga
penggant: scbagian semen dan hasil yang diperoleh kurang memuaskan karena sifat fistka seperti kuat tekan semakin
berkurang seinng dengan meningkatnya persentase abu sckam padi Akibatnya ketermanfaatan abu sekam padi
sebagar sublitutor semen kurang signifikan yaitu 3-9% (Sitorus, 2009). Hal ini diduga disebabkan kandungan Ca0
pada abu semen padi yang tergolong rendah schingga proses pengerasan semen bisa menjadi lambat (proses
agemgnya menjadi lama). Untuk mengatasi hal terscbut maka dilakukan penambahan bahan lain sebagai sumber
Ca0 agar proses ageing sama dengan semen portland.

(a0 merupakan senyawa yang terdapat pada semen, yang berfungsi untuk mengikat karbon dioksida dan
udara sehingga beton menjads lebih cepat mengeras. Senyawa Cal) dapat diperoleh dengan proses kalsinas CaCO3
yang terkandung dalam bahan-bahan inorganik maupun organik CaO dan bahan inorganik diperoleh dengan cara

" EKIP, Univ. HKBP Nommensen Medan email: hebron_73@ pahoo.co.id
¢ FEIP, Univ HEBP Nowimensen Medan
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mengeksploitasi alam yang pada suatu saat akan semakin berkurang dan sulit diperoleh. Disamping itu eksplottasi
yang terus menerus akan merusak linghkungan dan keseimbangan alam akan terganggu

Agar masalah tersebut bisa diminimalisir, banyak riset telah dilakukan untuk mencari sumber CaO alternatif
Salah satunya cangkang telor, dimana bahan ini mengandung CaCO3 lebih besar dan 95% (Butcher dan Milles,
1990). Dengan jumlsh kandungan CaCO, yang sedemikian tinggs, maka cangkang telor memiliki potensi yang tinggi
menjadi sumber CaO. Produksi telor, sebagai sumber cangkang, Indonesia per tahun sebesar 143 juta ton
{ (www.poultryindonesia com,2013) sehingga bahan ini tersedia cukup melimpah yang merupakan sampah buangan
b/ yang belum termanfaatkan. Hal tersebut diatas menjadi latar belakang penelitian ni, dengan judul “Analisa Sifat
: Fisika Beton dengan Filler Abu Sekam Padi dan Cangkang Telor Sebagai Pengganti Semen”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuantitas/persentase optimal cangkang telor dan abu sekam
padi dalam usaha mensubtitusi fungsi semen sebagai perekat material-material lain pembentuk beton konstruks: dan
untuk mengetahui kmlnmktm tekan, densitas, porositas dan daya serap air beton yang dihasilkan.

Beton

Beton adalah suatu struktur masip yang merupakan percampuran antara pasir (agregat halus), batu kerikil
atau sejenisnya (agregat kasar) ditambah air dan semen sebagai perckatnya. Dalam pembuatan beton, perbandingan
antara matenial penyusun beton tergantung kepada tujuan penggunaannya
Semen

Senyawa utama penyusun semen adalah SiOs, ALO, Ca0 dan Fe0; Senyawa-senyawa ini mempunyai
fungsi-fungsi yang berbeda yaitu SiO, berfungst untuk mengikat dan merekatkan semen dengan bahan-bahan lain,
ALO, berfungsi untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan semen, (a0 berfungsi untuk mengtkat karbondioksida
dari udara sehingga semen lebih cepat mengeras, Fe;O, berfungsi untuk memben warna kepada beton.

Untuk membuat bangunan, jenis semen yang seang digunakan adalah semen Portland. Semen in1 memiliki
komposist senyawa sebagai berikut:

Tahel | Komposisi oksida semen Portland.

Komposisi Oksida Yo
Ca0 63
Si10; 20
ALLO,; 6
o Fe 0y 3

Dalam pembuatan beton, semen memegang peranan sangat penting yang berfungsi untuk: 1) mengikat dan
merekatkan bahan-bahan lain seperti pasir, kenkil dan air, 2) meningkatkan kekuatan dan ketahan beton.
Abu Sekam Padi

Sekitar 20% bobot padi merupakan sekam padi dan sekitar 15% dan sekam padi akan menghasilkan abu
sekam setelah pembakaran. Komposisi kimia abu sekam padh adalah sebaga: benkut:
Tabel 2. Komposisi Kimia Abu Sekam Padi
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Knmbonen (%)  Hasil (%)
Si0, 4.5
ALO; 1,03
Fe,04 sedikit
Cad 023
MgO 0,23
S0, 113
Ca0) bebas =
Na,0 0,78

Berdasarkan kompusisi kit tersebut di atas, maka abu sekam padi sangat memungkinkan dimantaatkan sebagas
sumber senyawa oksida seperti yang terkandung  di dalam untuk untuk menggantikan fungsi sebagian semen
portland.
Cangkang Telor '

Cangkang telor menupakan sumber kalsium karbonat yang tingg: seperti ditunjukkan pada tabel benkut,
Tabel 3. Komposisi Kimia Cangkang Telur

Komponen % bermt
Kaisium Karbonat (CaCO,) Ead
Magnesium Karbonat (MgCO,) t
Kalsum Fosfar (CaPO,) i
Bahan Organik 4
Sifat Fisika Beton

Kualitas beton dapar diketahi melalur pengujian sifat-sifat fisika dan mekanik beton diantaranya kuat wekan,
densitas, daya serap air Sifat fisika tersebut diugi dan dibandingkan berdasarkan suatu standard yang telah ditentukan
untuk menjadi syarat kelayakan produk beton Standard kualitas dan pengujian sifat fisika beton mengacu kepada
Standard Nasional Indonesta SNI) tentang material bangunan

2. Metode Penelitian

Penelitian i merupakan penelitian eksperimen yang merupakan pengembangan dan penchtian-penelitian
sebelumnya dalam pemanfaatan imbah pertanian dan limbah rumah tangga Peubah penclitian adalah perubahan
komposisi abu sekam padi dan cangkang telur terhadap sifat fistka beton yartu kuat tekan beton, densitas dan daya
serap air. Pengujian dilakukan denganmengacu kepada Standard Nasional Indonesi (SNT) untuk material beton.
Prosedur Pembuatan Sampel

Sebaga standard beton digunakan beton dengan kategon K-175 (kuat tekan 14,5 MPa) dengan komposist
matenal (semen  pasir - Kerikil  air) berdasarkan berat dalam | meter kubik adalah sebagas berikut |
Tabel 4. Komposist Beton Standard

|
; Massa Jenis Komposisi 1
Material (ke/m y %)
Semen 26 | 14
Pasic %0 | 33
Kerikil 1029 Tl
Air 205 G
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o =B
serapan air =-———"*% x |00%
My
dimana:m, = massa basah (g), m, = massa kering (g),

3. Hasil Dan Pembahasan

1. Kuat Tekan
Tabel 6. Pengukuran Kuat Tekan
[ No. ACT + ASP (%) Kuat Tekan Rata-Rata (MPa)

. Standard 20,842

2. s 16,055

3 10 15,895

Y 15 13.943

5 20 13.647 |

Dan tabel di atas bahwa sampel | dan 2 masih sesuai dengan mutu beton K-175 yaitu kuat tekan sebesar 14,5
MPa.

2. Densitas
Tabel 7. Data Pengukuran Densitas

Deasitas
i “NO 7 ACT + ASP (%) (g/cm’)
! 5 2.20
2 10 1.86
3 15 37 |
4 20 106

Berdasariian tabel di stas diperoleh densitas beton semakin menurun dengan meningkatnya jumlah abu cangkang
telor dan abu sekam padi, artinya beton yang dihasilkan semakin ringan dengan meningkatnya jumlah abu cangkang
teler dan =bu sekam padi

3. Duye Penyerapan Alr

Tabei 8. Data Pengukuran Penyerapan Air

No. | ACT +ASP (%) Penyerapan air (%)
| s s ;
2 10 2181 '
3 15 251
L 20 154

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa daya serap air makin menurun dengan meningkatnya jumlah abu cangkang
telur dan abu sekam padi

¥ Kesimpusias .

Dan peneitian i dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut bahwa beton yang dibuat dengan
inensubstitusi sebagian fungs: semen dengan abu cangkang telur dan abu sekam padi memenuhi persyaratan beton
standard K-175 untuk kuat tekan pada komposis: 5% dan 10% yang masing-masing besamya 16,055 MPa dan
15,895 MPa dan beton yang dibuat dikategonkan sebagar beton normal
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Densitas beton menurun dengan menngkatnya jumlah abu cangkang telur dan abu sekam padi. Dan pada
komposisi 10 % (ACT+ASP) beton dikategorikan sebagai beton ringan dengan densitas 1 86 g/em™ Demikian juga
daya serap air menurun dengan meningkatnya jumlah abuy cangkang telur dan abu sekam pads
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu persyaratan guna memperoleh gelar akademis dari perguruan tinggi dan
bukti telah menyelesaikan perkuliahan adalah dengan melaksanakan penelitian yang
dituangkan dalam bentuk dokumen tertulis yaitu skripsi.

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen merupakan
salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) yang mengelola 6 program
studi, salah satunya program studi pendidikan fisika yang merupakan lembaga formal yang
menghasilkan calon tenaga pengajar pada bidang studi fisika tingkat SMP dan SMA.

Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 seorang calon guru fisika dituntut
memiliki empat kompetensi yaitu : kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi profesional menuntut seorang
guru memiliki penguasaan dalam hal materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Penguasaan akan kompetensi ini mutlak
dimiliki oleh para calon guru fisika. Penguasaan akan kompetensi profesional yang baik
diharapkan dapat menyampaikan informasi mengenai materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan fisika dengan baik dan utuh.

Penguasaan kompetensi profesional calon guru fisika di prodi pendidikan fisika
dapat diukur dengan beberapa cara seperti evaluasi melalui ujian semester dan dari laporan
hasil penelitian. Penelitian untuk tugas akhir di prodi pendidikan fisika Universitas HKBP
Nommensen lebih ditekankan pada penelitian eksperimen dengan melakukan penelitian

lewat praktek pengajaran di sekolah. Tentunya pada penelitiannya, calon pendidik harus



menguasai materi yang akan diajar agar penelitiannya dapat dikatakan berhasil. Disamping
itu skripsi peserta ajar akan menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
sehingga kesalahan harus diminimalkan. Keberhasilan calon pendidik pada penelitiannya
dapat menjadi gambaran kemampuannya ketika nantinya terjun menjadi guru.

Berdasarkan pengalaman membimbing dan menguji tugas akhir mahasiswa, peneliti
menemukan dalam tugas akhir tersebut mahasiswa memiliki pemahaman yang berbeda
dalam menyatakan konsep fisika. Dan pada tanya jawab saat proses pembimbingan, setiap
mahasiswa tidak bisa menyatakan atau menjawab sebagian konsep fisika tersebut dengan
benar. Dikuatirkan calon guru yang miskonsepsi akan membawa keadaan ini ketika
nantinya mereka terjun mengajar, yang tentu saja menyebabkan siswa yang diajar akan
mengalami miskonsepsi.

Sejauh apa miskonsepsi fisika dalam materi ajar skripsi menjadi suatu kajian atau
topik yang menarik untuk diteliti. Untuk memperoleh gambaran miskonsepsi ini telah
dilakukan sebuah penelitian dengan menganalisis skripsi mahasiswa, dengan mengambil
judul Analisis Miskonsepsi Fisika Pada Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika

Periode 2014.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal
yang menjadi permasalahan utama yaitu:

1. Apakah ada miskonsepsi dalam materi ajar skripsi mahasiswa calon guru

2. Apakah ada identifikasi keterangan lain yang berpotensi menimbulkan

miskonsepsi pada materi ajar skripsi tersebut



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dalam materi ajar skripsi.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya identifikasi keterangan lain yang berpotensi

menimbulkan miskonsepsi pada materi ajar skripsi tersebut.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan gambaran ada atau tidak ada
mahasiswa mengalami miskonsepsi fisika yang tertuang dalam skripsi, sehingga dosen

dapat melakukan langkah tepat untuk mengatasi miskonsepsi.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar Dan Hasil Belajar

Belajar, menurut beberapa ahli, adalah proses perubahan tingkah laku individu
sebagai hasil dari pengalaman dan latihan dalam berinteraksi dengan lingkungan yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Slameto (2010: 2) berpendapat bahwa belajar itu sebagai proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Dari beberapa pendapat yang ditemukan oleh para ahli bahwa belajar bukan sekedar
kegiatan untuk membaca dan mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
perubahan sikap dan tingkah laku pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar
ditunjukkan dengan beberapa bentuk seperti bertambahnya pengetahuan, pemahaman,
sikap, daya reaksi, tingkah laku dan lain-lain. Belajar merupakan proses aktif yang
mengarah pada satu tujuan. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan tingkah
laku seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu yang disebut hasil belajar.

Hasil belajar menurut Horward Kingsley dapat dibagi menjadi tiga, yakni a.
keterampilan dan kebiasaan, b. pengetahuan dan pengertian, c. sikap dan cita-cita. Gagne
membagi lima kategori hasil belajar, yakni a.) informasi verbal, b.) keterampilan
intelektual, c.) strategi kognitif, d.) sikap dan e.) keterampilan motoris. Dalam sistem
pendidikan nasional hasil belajar diklasifikasikn menurut pendapat Benyamin Bloom yang

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif,
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dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah
afektif berkenaan dengan sikap, sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan bertindak. Ranah afektif yang berkenaan dengan intelektual

seseorang meliputi pemahaman akan konsep.

2.2 Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-On Line, perkataan "konsep” mempunyai
arti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Sebagai gambaran objek ataupun
proses, maka konsep-konsep dapat dinyatakan melalui defenisi, deskripsi, formula
matematis (rumus) maupun sketsa/grafik. Sedangkan Van Den Berg menyatakan konsep
adalah benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-ciri yang memiliki khas,
dan terwakili dalam setiap budaya oleh suatu tanda dan simbol.

Dahar membedakan konsep menjadi empat berdasarkan tingkat pencapaiannya
yaitu:

1. Tingkat Konkret. Dapat disimpulkan, bahwa seseorang dapat mencapai konsep pada
tingkat konkret apabila orang itu mengenal suatu benda yang telah dihadapi
sebelumnya. Seorang anak kecil yang pernah memperoleh kesempatan bemain dengan
mainan, dan ia membuat respon yang sama sewaktu ia melihat mainan itu kembali,
telah mencapai konsep tingkat konkret.

2. Tingkat ldentitas. Pada tingkat identitas, seseorang akan mengenali suatu objek: (a)
setelah selang suatu waktu, (b) bila orang itu mempunyai orientasi ruang yang berbeda

terhadap objek itu, atau (c) bila objek itu ditentukan melalui suatu cara indera yanng



berbeda, misalnya mengenal suatu bola dengan cara menyentuh bola itu bukan dengan
melihatnya.

3. Tingkat Klasifikator. Pada tingkat klasifikator, siswa mengenal persamaan dari dua
contoh yang berbeda dari kelas yang sama. Walaupun siswa itu tidak dapat
menentukan Kriteria atribut maupun menentukan kata yang dapat mewakili konsep itu,
ia mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh dari konsep, sekalipun contoh-
contoh dan noncontoh itu mempunyai banyak atribut yang mirip.

4. Tingkat Formal. Untuk pencapain tingkat formal, siswa harus menentukan atribut-
atribut yang membatasi konsep. Dapat disimpulkan bahwa konsep pada tingkat
formal, bila siswa itu dapat memberi nama konsep itu, mendefenisikan konsep itu
dalam atribut-atribut yang membatasi, dan mengevaluasi atau memberikan secara
verbal contoh-contoh dan non contoh dari konsep.

Proses pembelajaran konsep dimulai pada usia dini dan berlanjut sepanjang hidup selama

orang mengembangkan konsep-konsep yang semakin lama semakin kompleks, baik di

sekolah maupun di luar sekolah. Dalam prosesnya pembelajaran konsep, seseorang dapat

menafsirkan konsep atas pemahamannya sendiri yang disebut konsepsi. Konsep-konsep
yang ditafsirkan oleh orang perorang bisa sama atau berbeda. Sering ditemukan penafsiran
seseorang atas konsep ilmu tertentu bertentangan dengan apa telah disepakati oleh para
ilmua. Contohnya konsep suhu dan kalor, menurut beberapa orang (dalam hal ini
mahasiswa) memahami bahwa suhu yang berpindah dan menyebabkan perubahan wujud
benda. Mahasiswa sering menyederhanakan suatu konsep yang telah disepakati sehingga
tidak sesuai lagi dengan konsep yang telah disepakati oleh para pakar. Keadaan dimana
mahasiswa telah memahami konsep sesuatu ilmu berbeda dengan yang telah disepakati

oleh para pakar atau ilmuwan disebut dengan miskonsepsi.



2.3 Pengertian Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh
para ahli dalam bidang itu (Suparno, 2013). Miskonsepsi ini terjadi pada semua bidang
ilmu sains seperti kimia, biologi, fisika, astronomi dan lain-lain. Dalam bidang fisika
sendiri miskonsepsi dialami pada semua topik seperti mekanika, termodinamika, bunyi dan
gelombang, optik, listrik dan magnet dan fisika modern. Miskonsepsi juga terjadi pada
semua tingkat pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Bahkan miskonsepsi bisa dialami oleh tenaga
pengajar itu sendiri. Hal ini terjadi karena peserta ajar atau peserta ajar sebelum mengikuti
proses pembelajaran secara formal di sekolah atau kampus sudah membawa konsep awal.
Konsep yang dibawa peserta ajar bisa berasal dari lingkungan tempat tinggalnya atau dari

lingkungan sekolah asal.

2.4  Penyebab Miskonsepsi

Secara garis besar penyebab miskonsepsi dapat diringkas dalam lima kelompok,
yaitu: peserta ajar, dosen, buku teks, konteks, dan metode mengajar. Penyebab yang
berasal dari peserta ajar dapat berupa minat, cara berpikir, tahap perkembangan,
kemampuan, prakonsepsi awal dan lain sebagainya. Penyebab dari dosen dapat berupa
ketidakmampuan dosen, kurangnya penguasaan bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau
sikap guru atau dosen dalam berelasi dengan peserta didik kurang baik. Sering penyebab-
penyebab ini berdiri sendiri, tetapi kadang-kadang saling terkait satu sama lain, sehingga
salah pengertiannya menjadi kompleks.

Miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks berupa buku pelajaran atau buku

pegangan peserta didik yang disarankan sebagai referensi, buku fiksi sains dan kartun.



Beberapa buku fisika mempunyai kesalahan, misalnya dalam menganalisis gerak benda
jatuh bebas. lona dalam Suparno (2005) menemukan bahwa ditemukan kesalahan dalam
menganalisa gerak jatuh bebas yaitu bahwa gerak jatuh bebas memiliki energi kinetik
sebesar -1/2 mv2. Dalam buku dijelaskan bahwa tanda negatif menunjuk gerak benda ke
arah bawah. Padahal dalam fisika tidak pengertian energi kinetik negatif.

Anderson dalam Suparno (2005) menemukan bahwa diagram dan gambar dalam
buku teks yang kurang tepat dapat menjadi salah satu sebab adanya miskonsepsi subjek
ajar. Misalnya salah menggambarkan molekul-molekul zat padat dan zat gas dengan jarak
yang hampir sama. Hal ini membuat pikiran peserta ajar salah menagkap.

Buku teks yang terlalu sulit bagi level peserta ajar yang sedang belajar dapat juga
menumbuhkan miskonsepsi karena peserta ajar sulit menangkap isinya. Akibatnya peserta
ajar hanya sebagian atau bahkan tidak mengerti sama sekali. Pengertian yang tidak utuh ini
dapat menimbulkan miskonsepsi yang besar, terlebih bila peserta ajar menghadapi
persoalan fisika yang lebih luas dan mendalam. Cukup banyak peserta ajar mempunyai
miskonsepsi karena tidak tahu bagaimana membaca dan belajar dari buku fisika. Peserta
ajar membaca buku fisika seperti membaca buku novel atau sosial-membaca dengan cepat
sehingga tidak mengeri konsep-konsep baru secara baik.

Selain buku ajar, sumber miskonsep dapat juga buku fiksi ilmiah dan kartun. Buku
fiksi ilmiah memang sangat membantu daya imaginasi peserta didik, akan tetapi banyak
pengarang buku fiksi ilmiah memuat gagasan fisika secara sederhana dan bahkan sangat
ekstrim yang kurang berdasarkan kaidah ilmu yang sesungguhnya. Misalnya gerakan-
gerakan diudara yang tidak mengindahkan hukum fisika. Disinilah pentingnya para
pendidik untuk selalu memantau konsep yang dipunyai peserta ajar dengan menyeleksi

bahan bacaan baik bahan ajar maupun buku cerita fiksi.



2.5 Miskonsepsi dalam Fisika

Miskonsepsi terjadi dalam semua topik pembelajaran fisika. Miskonsepsi bidang ini
paling banyak berasal dari mahasiwa, yang dapat dikelompokkan dalam beberapa hal,
antara lain:

a. Prakonsepsi atau konsep awal yaitu konsep yang dibawa sebelum memasuki
pendidikan formal yang berasal dari orang tua, teman dan sekolah awal. Konsep
awal ini diperoleh peserta ajar dari pengalam hidup, misalnya misalnya matahari
mengelilingi bumi dan matahari lebih kecil daripada bumi. Prakonsep (konsep
awal) yang dimiliki peserta ajar menunjukkan bahwa pikiran peserta ajar sejak
lahir tidak diam, tetapi terus aktif untuk memahami sesuatu. Pikiran anak terus
menyesuaikan diri dengan situasi yang dialami sehingga dapat mengeri apa yang
dialami dalam hidup (Piaget dalam Suparno, 2013). Dari pengalaman ini jelas
bahwa pendidikan formal oleh guru hanyalah merupakan sebagian kecil dari
proses pembentukan pengetahuan anak. Dalam pengertian konstruktivisme
proses konstruksi anak terus berjalan sejak anak lahir.

b. Pemikiran asosiatif yaitu adanya istilah-istilah fisika yang artinya berbeda
dengan istilah fisika dalam pendidikan formal. Misalnya, gaya diasosiasikan
dengan aksi atau gerakan yaitu gaya selalu menghasilkan gerakan. Peserta ajar
beranggaban, andaikan sebuah benda didorong akan tetapi benda tersebut tidak
bergeser maka peserta ajar berkeyakinan tidak terjadi gaya pada kereta dorong
tersebut.

Kata-kata yang berbeda antara peserta ajar dan guru juga dapat menyebabkan
miskonsepsi (Marshal dan Gilmour dalam Suparno, 2013). Kata dan istilah

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran diasosiasikan lain oleh peserta
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ajar, karena dalam kehidupan mereka kata dan istilah itu mempunyai arti yang
lain.

Pemikiran humanistik yaitu benda-benda dipikirkan dalam terminologi
pengalaman orang dan secara manusia (Gilbert dkk dalam Suparno, 2013).
Tingkah laku benda dipahami seperti tingkah laku manusia yang hidup sehingga
tidak cocok. Contohnya miskonsepsi peserta ajar dengan hukum kekelan energi.
Jika manusia terus menerus bekerja maka akan menjadi lelah dan lapar dan
peserta ajar beranggaban kekelan energi tersebut tidak mungkin terjadi.

. Reasoning yang tidak lengkap yaitu penarikan kesimpulan yang salah karena
informasi yang tidak lengkap. Akibatnya, peserta ajar menarik kesimpulan secara
salah dan ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi peserta ajar. Misalnya peserta
ajar memahami dalam reaksi inti di pusat matahari, hidrogen diubah menjadi
helium. Dalam proses perubahan itu matahari kehilangan massa, karena massa
sebagian diubah menjadi energi.

Sedangkan alasan yang salah dapat juga terjadi karena logika yang salah dimana
peserta ajar mengambil kesimpulan dengan menggeneralisir. Misalnya peserta
ajar mengamati bahwa beberapa benda padat tenggelam dalam air, sehingga
peserta ajar mengeneralisir semua benda padat akan tenggelam dalam air.

Intuisi yang salah yaitu suatu perasaan diri seseorang yang secara spontan
mengungkapkan sikap dan gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif
dan rasional diteliti.

Tahap perkembangan kognitif peserta ajar; tahap perkembangan yang tidak

sesuai dengan dengan bahan yang digeluti. Peserta ajar yang belum sempurna
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perkembangan kognitifnya dalam taraf formal akan mengalami kesulitan dalam
merumuskan dan memahami konsep abstrak.

g. Kemampuan peserta ajar; kemampuan seorang peserta ajar dalam menangkap
konsep yang benar dalam proses belajar.

h. Minat belajar peserta ajar; minat sangat mempengaruhi miskonsepsi fisika karena
berkaitan dengan tingkat keseriusan peserta ajar akan pelajaran fisika.

Proses pembelajaran fisika yang benar haruslah mengembangkan perubahan konsep.
Perubahan konsep ini dalam artian peserta ajar memperluas konsep, dari konsep yang
belum lengkap menjadi lebih lengkap. Perubahan yang lain adalah mengubah dari konsep
yang salah menjadi benar atau sesuai dengan konsep para ahli fisika. Pembelajaran yang
hanya membuat konsep statis atau bahkan menjauh dari konsep yang diterima para ahli
dapat dikatakan pembelajaran yang tidak sukses.

Proses perluasan konsep adalah proses memperluas konsep yang sudah ada. Semua
model pembelajaran dan pengajaran klasik dengan ceramah, menjelaskan bab demi bab
dari suatu bahan fisika sesuai dengan kurikulum yang telah direncanakan. Suparno (2013)
menyatakan bahwa cara membantu peserta ajar menambah konsep atau pengetahuan
mereka tentang fisika adalah:

1. Memberikan informasi baru yang belum pernah diketahui oleh peserta ajar.
Pemberian informasi baru atau tambahan konsep-konsep baru dapat dilakukan
antara lain menjelaskan konsep yang baru sesuai dengan urutan kurikulum yang
telah direncanakan.

2. Peserta ajar diberi bahan baru dan diajak untuk mempelajari sendiri bahan

tersebut sehingga konsepnya bertambah.
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3. Peserta ajar diberi kesempatan untuk mencari bahan-bahan baru yang telah

disediakan baik dari buku ataupun multimedia fisika.

Pembetulan konsep yang salah adalah proses membetulkan konsep salah. Pendidik
harus memikirkan strategi yang tepat untuk membetulkan miskonsepsi yang dialami
peserta ajar. Banyak cara dapat dilakukan untuk membetulkan miskonsepsi tersebut
misalnya dengan menyediakan pengalaman anomali peserta ajar.

Menurut Joan Davis (Suparno, 2013), mengajarkan perubahan konsep menyangkut

dua hal pokok:

1. Membuka konsep awal peserta ajar. Dalam langkah ini gagasan awal peserta ajar

diungkapkan agar menjadi jelas dan eksplisit. Maka diperlukan kepiawaian dosen

untuk membantu peserta ajar berani mengungkapkan pikiran atau gagasan mereka.

2. Menggunakan beberapa teknik untuk membantu peserta ajar mengubah kerangka

berpikir awal tersebut.

Menurut Duit (Suparno, 2013) bahwa perubahan konsep bukan hanya disebabkan
oleh faktor kognitif peserta ajar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afeksi, sosial dan

konteks.

2.6 Skripsi

Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan suatu
karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana S1 yang membahas suatu
permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang berlaku (wikipedia.org/wiki/Skripsi) dan sudah diuji oleh ahli yang bersesuaian.
Karya ilmiah adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau

pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah
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dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan
(wikipedia.org/wiki/Karyallmiah).

Referensi adalah sumber acuan, rujukan atau petunjuk (kbbi.web.id/referensi).
Sumber referensi merupakan tempat datangnya sesuatu pengetahuan. Sebagai salah satu
bentuk karya ilmiah, skripsi dapat diklasifikasikan sebagai referensi yang dapat dipercaya

(wikipedia.org/Wikipedia:Sumber_tepercaya)
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BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada program studi pendidikan Fisika Universitas HKBP

Nommensen Medan, yang dilaksanakan pada April 2015 sampai Juni 2015.

3.2 Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, dimana data pada penelitian ini adalah semua materi ajar yang ada

pada skripsi mahasiswa prodi pendidikan fisika dalam periode 2014.

b.  Teknik Analisa Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dengan objek penelitian
materi ajar pada skripsi mahasiswa. Teknik analisis data dilakukan melalui empat
tahapan (Muliatiningsih. E., 2013) yaitu tahap pengumpulan data, tahap reduksi
data, tahap penyajian data (data display), dan tahap penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Diagram interaksi analisis data kualitatif ini dapat digambarkan pada

gambar 3.1:
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Pengumpulan data
Penyajian data
Reduksi data m

__—

Gambar 3.1 Model Interaksi Analisis Data Kualitatif

1. Tahap pengumpulan data
Data-data dalam penelitian ini merupakan materi ajar fisika yang ada dalam skripsi
mahasiswa. Agar pengumpulan data tidak meluas maka data yang dikumpulkan adalah
konsep-konsep fisika yang disebutkan pada indikator pembelajaran di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Identifikasi keterangan lain yang berpotensi menimbulkan
miskonsepsi akan dicatat sebagai tambahan.

2. Tahap Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi
Pada tahap pengumpulan data sudah ditentukan bahwa data yang dikumpulkan adalah
konsep fisika yang telah disebutkan di dalam indikator pembelajaran, sehingga data
pada tahap reduksi tidak akan berbeda jauh dengan data pada tahap pengumpulan data.
Setiap konsep dibandingkan dengan konsep pada buku Fisika Universitas karangan

Young & Freedman serta buku Fisika karangan Giancoli.
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4.1

BAB IV. DATA DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (skripsi) dengan objek materi

ajar pada skripsi mahasiswa. Adapun data yang dikumpulkan adalah sejumlah konsep pada

setiap materi ajar berdasarkan indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang

disusun oleh mahasiswa. Berikut adalah konsep-kosep yang muncul pada materi ajar

berdasarkan indikator pada RPP yang disusun oleh mahasiswa (Tabel 4.1)

Tabel 4.1 Penjabaran Konsep Berdasarkan Indikator RPP

No. Materi Ajar Penjabaran Konsep Pada Indikator
Pada Skripsi
1. | Kalordan Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda; pengaruh
Perpindahan perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian);

pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda

2. | Cahaya sifat-sifat cahaya; proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada cermin datar, cermin cekung, cermin
cembung; proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan
pada lensa cekung dan lensa cembung; sinar-sinar
istimewa

3. | Gerak Lurus jarak dan perpindahan, gerak, kelajuan dan kecepatan rata-
rata.

4. | Optika

5. | Suhu dan Kalor | Pengertian suhu; sifat termometrik suatu benda; jenis-
jenis thermometer; skala-skala termometer.

6. | Fluida Statis Hukum dasar fluida statis; hukum dasar fluida statis pada
masalah fisika sehari-hari

7. | Kinematika Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan kecepatan

Gerak dan percepatan konstan
8. | Bunyi Bunyi infrasonik, ultrasonik dan audiosonik; karakteristik

gelombang bunyi; gejala resonansi dalam kehidupan
sehari-hari; contoh pemanfaatan dan dampak pemantulan
bunyi dalam dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi
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4.2

Data dan Analisa Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-On Line, perkataan "konsep™ mempunyai

arti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa yang

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Sebagai gambaran objek ataupun

proses, maka konsep-konsep fisika dapat dinyatakan melalui defenisi, deskripsi, formula

matematis (rumus) maupun sketsa/grafik.

Untuk menentukan konsep-konsep dalam materi ajar pada setiap skripsi akan

didasarkan pada keempat cara menyatakan konsep yaitu defenisi, deskripsi, formula

matematis (rumus) maupun sketsa/gambar. Jumlah konsep yang muncul dalam materi ajar

tersebut tertera dalam tabel 4.2 yang telah direduksi menjadi beberapa konsep.

Tabel 4.2 Jumlah konsep yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa

No. | Materi Ajar Jumlah Konsep Konsep Yang Berpotensi
Miskonsepsi
1. | Kalor dan Perpindahan 10 2
2. | Cahaya 8 -
3. | Gerak Lurus 12 1
4. | Optik 10 -
5. | Usaha dan Energi 11 1
6. | Suhu dan Kalor 10 1
7. | Fluida Statis 8 -
8. | Bunyi 7 -

Berikut konsep yang berpotensi dimiskonsepsikan oleh mahasiswa yang dijabarkan dalam

materi ajar.

Tabel 4.3 Konsep yang berpotensi miskonsepsi

No.

Materi Ajar

Konsep Yang Berpotensi Miskonsepsi

1.

Kalor dan Perpindahan

berpindah...

1.Deskripsi perpindahan kalor: kalor atau suhu

2.Defenisi perpindahan kalor: perpindahan kalor
secara radiasi adalah perpindahan kalor yang
dipancarkan melalui zat.
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2. | Cahaya -

3. | Gerak Lurus 1.Deskripasi kelajuan dan kecepatan (pada
contoh soal): Sebuah benda menempuh jarak
1000 meter dalam waktu 50 detik. Berapakah
kecepatan rata-rata benda tersebut?

4. | Optik -

5. | Usaha dan Energi 1.Defenisi usaha: Usaha adalah gaya dikali jarak
perpindahan

6. | Suhu dan Kalor 1.Suhu berpindah dari temperatur tinggi ke
temperatur rendah....

7. | Fluida Statis -

8. | Bunyi -

Tabl 4.4 Perbandingna konsep dalam skripsi dan menurut para pakar

No. | Konsep Yang Berpotensi Miskonsepsi | Konsep Menurut Pakar (Sumber: Fisika
Universitas, Karangan:
1. | 1.Deskripsi perpindahan kalor: kalor | 1.Kalor adalah Suhu adalah....Jadi yang

atau suhu berpindah...

2.Defenisi perpindahan kalor:
perpindahan kalor secara radiasi adalah
perpindahan kalor yang dipancarkan
melalui zat....

berpindah adalah kalor bukan suhu dan
kalor tidak sama dengan suhu.

2.Radiasi adalah perpindahan energi
secara spontan tanpa melalui zat antara.
Karena kalor merupakan bentuk energi
maka kalor yang berpindah secara
radiasi tidak memerlukan zat atau
media untuk merambat. Contohnya
panas dari matahari ke bumi.

2. | 1.Deskripsi Kelajuan: Sebuah benda | 1.Kelajuan berhubungan dengan jarak
menempuh jarak....meter dalam | sedangkan kecepatan rata-rata
waktu...detik. Berapakah kecepatan | berhubungan dengan perpindahan.
rata-rata benda tersebut?

3. | 1l.Pemantulan: Hukum Pemantulan | 1.Bahwa hukum pemantulan: berlaku
terjadi pada material transfaran pada semua materi

4. | 1.Defenisi usaha: Usaha adalah gaya | 1.Besarnya gaya yang bekerja pada
dikali jarak perpindahan suatu benda sehingga benda tersebut

mengalami perpindahan

5. | 1.Deskripsi perubahan wujud air: suhu | 1. Kalor yang merubah wujud air dari

akan merubah wujud air dari padat
menjadi cair.

padat menjadi cair atau sebaliknya.
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4. Verifikasi data

a)

Dalam menggambarkan perpindahan kalor, mahasiswa menyatakan kalor atau suhu
berpindah. Menurut buku Fisika Universitas karangan Young-Freedman, suhu atau
temperatur berakar dari ide kualitatif "panas"” dan "dingin"”, sehingga suhu digunakan
sebagai ukuran panas atau dingin dan tidak berpindah. Sedangkankan kalor adalah
suatu bentuk kuantitas. Ide kuantitas dikaitkan dengan eksistensinya yang dalam fisika
eksistensi kuantitas adalah dalam bentuk materi. Sebuah materi pasti akan mengalami
gejala-gejala fisika diantaranya gejala perpindahan. Dengan pernyataan kalor atau
suhu, mahasiswa jelas mengalami miskonsepsi. Walaupun konsep suhu dan konsep
kalor melalui defenisi atau pengertian benar, tetapi dalam memberikan gambaran
kedua konsep dimiskonsepsikan.

Perpindahan kalor secara radiasi: mahasiswa miskonsep dengan konsep radiasi,
dengan mengambil contoh radiasi matahari dan radiasi panas dari api unggun sampai
ke tubuh manusia melalui udara, sehingga ada anggaban panas tersebut mangalir

melalui udara yang menyelubungi bumi.

b.) Defenisi kelajuan dan kecepatan rata-rata sangat jelas disebutkan mahasiswa di awal

paragraf, akan tetapi ketika menjelaskan konsep kedua besaran fisika tersebut dalam
bentuk soal, mahasiswa menjadi miskonsepsi. Dalam Fisika Jilid 1, Edisi kelima
(Giancolli) menyebutkan istilah laju menyatakan seberapa jauh sebuah benda berjalan
dalam suatu selang waktu tertentu. Di pihak lain kecepatan digunakan untuk
menyatakan baik besar (nilai numerik) mengenai seberapa cepat sebuah benda
bergerak maupun arah geraknya atau dengan kata lain kecepatan rata-rata

didefenisikan dalam hubungannya dengan perpindahan.
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c.) Tercatat bahwa hukum pemantulan: seolah olah hanya terjadi pada material trasparan.

d.)

Menurut pakar (Fisika Universitas, Jilid 11, edisi kesepuluh) bahwa pemantulan terjadi
pada semua material transparan dan keruh, artinya hukum pemantulan sama-sama
berlaku untuk kedua jenis material tersebut.

Mahasiswa mendefenisikan usaha sebagai perkalian antara gaya dan jarak
perpindahan. Mahasiswa miskonsep dalam memahami perpindahan dan jarak.

Seharusnya usaha merupakan perkalian antara gaya dan perpindahan.

e.) Suhu akan merubah wujud air dari padat menjadi cair. Pernyataan ini jelas

dimiskonsepsikan. Mahasiswa masih terpengaruh dengan istilah menaikkan
temperatur, yang dibawa dari lingkungannya dan istilah kalor merupakan istilah yang
tidak pernah dipergunakan di dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping kelima sub topik yang dimiskonsepsikan mahasiswa, beberapa
penyimpangan yang berpotensi menyebabkan miskonsepsi juga ditemukan dalam
skripsi, yaitu:

1. Tidak membedakan lambang besaran vektor dan besaran skalar. Contohnya

laju (besaran skalar, ditulis dengan lambang v, tanpa ditebali atau tanda bar di

atas huruf v) dan kecepatan (besaran vektor, v yang ditebali atau \7 dengan
tanda bar di atas huruf v), sama-sama ditulis dengan lambang v.

2. Penulisan formula matematis yang seharusnya operasi vektor, ditulis operasi
skalar. Contohnya W(usaha) yang didefenisikan sebagai sebuah gaya (besaran
vektor) yang bekerja pada sebuah benda sehingga mengalami perpindahan
(besaran vektor), dengan formula matematis W merupakan dot produk vektor

gaya dan vektor perpindahan = F.s . Tetapi temuan dalam skripsi bahwa
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W=Fs, memperlihatkan mahasiswa miskonsepsi pada konsep besaran. Formula

W=Fs dapat dibenarkan tetapi vektor F dan vektor s sudah di-skalar-kan.

21



A.

B.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ditemukan miskonsepsi pada materi ajar kalor dan perpindahan yaitu

pendeskripsian konsep perpindahan kalor dan defenisi perpindahan kalor.
Kelajuan dimiskonsepsikan sebagai kecepatan, hukum pemantulan hanya terjadi
pada cermin datar, suhu dianggab bisa berpindah, suhu dapat merubah wujud

materi.

. Penulisan lambang besaran vektor dan lambang besaran skalar tidak dibedakan

dan operasi matematis tidak membedakan antara operasi vektor dan operasi

skalar.

Saran

1. Mahasiswa belum bisa terlepas dari konsep yang dimiliki sebelum memasuki

perguruan tinggi dan mengingat skripsi boleh menjadi gambaran kemampuan
mahasiswa menguasai bidang ilmu yang disandangnya, maka diharapkan dosen
yang berkompeten dalam memberi perkuliahan fisika agar lebih menekankan

pemahaman konsep saat proses perkuliahan.

. Skripsi mahasiswa diharapkan akan menjadi sumber rujukan bagi tugas akhir

mahasiswa berikutnya sehingga untuk pembimbingan, materi ajar dalam skripsi

agar menjadi perhatian penting.
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Lampiran

A. Materi ajar fisika yang dimiskonsepsikan mahasiswa melalui pendeskripsian (soal).

Materi : Gerak Lurus

Soal Latihan

1. Apa pengertian dari gerak lurus beraturan ?

2. Sebutkan maksud dari gerak lurus berubah beraturan!

3. Ada beberapa hubungan yang terdapat pada GLB dan GLBB, sebutkan serta
gambarkan?

4. Sebuah bus Damri bergerak dari kota Bandung dengan Kecepatan konstan, yaitu
60 km / jam menuju kota Jakarta yang bergerak 200 km. Jika bus berangkat
pada pukul 7 pagi, pada pukul berapakah bus akan sampai di Jakarta®?.

5. Sebuah benda menempuh jarak 1000 meter dalam waktu 50 detik.
Berapakah kecepatan rata-rata benda tersebut?

B. Materi ajar fisika yang dimiskonsepsikan mahasiswa melalui sketsa.
Materi : Optik

a. Pembentukan bayangan pada cermin cembung
1. Benda berada di tempat yang jauh tak berhingga, bersifat maya, tegak, dan
diperkecil
2. Benda berada di antara cermin dan tempat yang jauh tak berhingga, bayangan

ini bersifat maya, tegak, dan diperkecil bayangan berada di antara o dan f
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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI FISIKA MAHASISWA PADA KONSEP ELEKTROMAGNETIK
MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX DAN PETA KONSEP

Hebron Pardede" dan Pardindungan Sitorus'*

Kata Kunci: muskonsepsi elektrogmagnetik, peta konsep, certainty of response index
A.  Pendahuluan :

llmu fisika merupakan ilmy yang dibangun dengan konsep-konsep tentang alam dan dibentuk dalam
formulasi matematis. Sedangkan konsep merupakan abstraksi suatu ide yang dinyatakan dalam suatu kata atau
simbol yang dibangun dari berbagai karakteristik dan bermakna universal di mana mereka bisa diterapkan
secara merata untuk setiap existensinya Dengan demikian konsep dalam ilmu fisika merupakan sebuah ide
yang bermakna sama dalam setiap eksistens: manusia dan seharusnyalah setiap orang khususnya kalangan
pendidik (format) mempunyai pemahaman yang sama terhadap konsep-konsep dalam fisika Namun kenyataan
vang terjadi adalah konsep fistka yang dimiliki peserta didik atau bahkan pendidik tidak sama dengan yang
dipaham oleh para pakar fisika (disebut miskonsepsi atay konsep alternatif)

Brown (dalam Supamo, 2015) menjclaskan miskonsepst sebagai suatu 2agasan yang naif dan
mendefenisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuar dengan pengertian tlmiah yang sekarang diterima.
Banyak faktor yang menyebabkan miskonseps: diantaranya pendidik/pengajar, buku teks dan lingkungan.

Miskonsepst yang disebabkan oleh pendidik dikarenakan pendidik kurang pengetahuan dan buky sumber
belajar yang digunakan saat mengajar berisi konsep vang tidak tepat Pendidik kurang pengetahuan boleh
diartikan sebaga kurang tepat dan lengkap ketika menjelaskan suatu konsep, sehingga peserta didik akan
memiliki pemahaman yang salah dengan konsep tersebut

bawa tidak bisa diperbaiki ketika perkuliahan berlangsung. Akibatnya sebagian besar mahasiswa menyadi
kurang berminas dengan pelajaran fisika

13 3 ;
o Dosen Kopertis Wil I Otk F41p prog; Pendidikar Fiska, (ZHN Medan
Droser Kapertis Wil I Dk FK1P progi Pendidikan Fisika, (1N Medan
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Miskonsepsi fisika bisa juga terjadi tanpa disadan, oleh karena lingkungan juga berperan dalam
membangun konsep Banyak kejadian sehari-hari yang tanpa disadan telah membangun miskonsepsi seperti
konsep antara berat dan massa, kalor dan temperatur. Dalam penelitiannya, Venny Harris (2013)
mengungkapkan bahwa sebanyak 80% mahasiswa semester awal di Jurusan fisika STAIN Batusangkar
mengalami miskonsepsi dan 45% tidak mengetahui konsep pada konsep mekanika.

Tugas pendidik menjadi sangat penting untuk memperbaiki konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik.
Calon pendidik yang mengalami miskonsepsi tentunya akan memperparah miskonsepsi peserta didik yang akan
dididiknya kelak. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi sebagar tahap awal dalam usaha
memperbaiki miskonsepsi, Cara um::k mengidentifikasi miskonsepsi fisika dapat dilakukan dengan
berbagai metode diantaranya: menggunakan peta konsep, tes pilthan ganda disertai alasan, tes essay
tertulis, wawancara diagnosis dan metode Certainty of Response Index (CRI).

Identifikast m:skon..sepsi dengan menggunakan metode CRI, metode yang ditemukan oleh Salem Hasan,
banyak dilakukan karena metode ini cukup efektif untuk menentukan profil peserta didik. Konsep elektromagnetik
termasuk matert yang jarang dibahas pada penelitian tentang miskonsepsi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada maten elektromagnetik dengan Judul ldentifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Fisika Pada
Konsep Elektromagnerik Menggunakan Certainty of Response Index dan Peta Konse. Peta konsep akan
mengungkap kemampuan mahasiswa untuk menghubungkan konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan
pokok, yang disusun secara hierarkis. Dengan menyertakan CRI, seorang responden diminta untuk memberikan
derajat kepastian mereka dalam menyeleks: dan memanfaatkan pengetahuan, konsep, hukum atau prinsip untuk
menjawab suatu soal pada peta konsep. Dengan demikian miskonsepsit mahasiswa dapat terungkap dengan pasti

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian 11 adalah apakah tingkal pemahaman mahasiswa pada
konsep elekiromagnetik dapat terungkap dengan menggunakan peta konsep vang disertai CRI Tujuan
penchtian adalah untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman mahasiswa akan konsep elektromagnetik.

B. Metodologi Penelitian

Penelitianinimerupakanpenelitiankualitanf deskriptif dan sampel penelitian adalah semua mahasiswa
fisika semester awal 2014 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah soal dalam bentuk peta
konsep yang disertai CRI pada setiap butir soal. Skala CRI direduksi dari6 skalamenjadi 5, hal ini dilakukan
karena kniteria menebak dan hampir menebak memiliki nilai persepsi yangsama. Skala CRI untuk mengetahu
tingkat keyakinan mahasiswa terhadap jawaban yang dipilih dan penentuan kategon tingkatan pemahaman
mahasiswa adalahsebagai berikut
Tabel I, Skala CRI dan kategon pemahaman

: | Kategori
CRI Kritern RS e T
(I HampirMenchak (lmost guess) | G L
2 Tidak Yakin (Not surc) | G L B
} Yakin (Sure) K M =2
4 Hampir Yakin (4moss certain) K M
—_—E ~ Pasti_(Certain) - K M
G=Cruessed (mencbak). L=Lack af l'nrm'le:&e (Tidak Paham), K=Knowledge of Correct Answer (Paham Kansep),
M=Misconceptions (Miskonsepsi) = o - |
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Gambar 2. Grafik rata-rata CRI Jawaban benar dan jawaban salah yang dilengkapi fraksi jawaban benar untuk

masing-masng butir soal

Pada soal nomor 3, rata-rata CRIw kelompok sama dengan 2,11, sedangkan CRI jawaban benar (kelompok)
2,62 Kondisi it lebih cenderung dikategorikan sebaga tidak paham konsep (CRI rendah) danpada
miskonsepsi. Hal ini diperkuat fraksi jawaban benar ada 59 % mahasiswa yang menjawab benar tetap: CRI
cukup rendah yaitu 2,62, yang dapat disimpulkan mahasiswa hampir-hampir mencbak jawaban Pada sodl
nomor 25 CRI jawaban benar 2,89, sedangkan CRIw sebesar 4,00 dan mahasiswa berdasarkan CRIW
mengalami ;mskonsepsu Data ini didukung oleh fraksi sebesar 0,82 yang artinya hanya 18% mahasiswa vang

menjawab salah dengan tingkat keyakinan yang tinggi sebesar 4,0

D. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditartk kesimpulan bahwa peta konsep yang disertal

dengan CRI cukup ampuh untuk mengungkap atau mengidentifikass mahasiswa yang miskonsepst, paham

5442




Kirdtura Volume * 16 No. | Desember 2015

konsep, tdak paham konsep dan menebak, Miskonsepsi pada konsep elektromagnetik per individu mahasiswa
rata-rata 23,02 persen, dan berdasarkan CRI kelompok 58,08 persen butir soal dimiskonsepsikan mahasiswa.
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MICROSOFT MATHEMATICS

Hebron Pardede
Prodi Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas HKBP Nommensen, Medan
E-mail: hebron_73@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan
perangkat lunak aplikasi Microsoft Mathematics 4 (pada materi kuliah Limir).
Pengembangan dilakukan dengan tahapan: analisis kebutuhan, perancangan dan
implementasi. Pada tahap implementasi dilakukan ujicoba kepada mahasiswa dan
diperoleh hasil ujicoba sebagai berikut: kelulusan dengan kategori baik meningkat
dari 6,9% menjadi'72,4%, sedang minat dan motivasi berada pada kategori baik
dengan skor masing-masing 3,9dan 3,7. Microsofi Mathematics dalam pembelajaran
sangat bermanfaat karena meningkatkan rasa percavadiri (tanggaban positif)
mahasiswa yang berdasarkan angket minat 4,68 (kategori sangat baik) dan angker

motivasi 4,84 (kategori sangat baik).

Kata kunci: pengembangan bahan ajar, microsofi mathematics, minat, motivasi.

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan peserta didik yang cakap,
kreatif dan mandiri (Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Pasal 3), yang ditindaklanjuti
dalam PP No. 19 Tahun 2005 bab IV pasal
19, bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggaran secara interaktif,
inspiratif,

menyenangkan,  menantang,

memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesyaj dengan bakat minat dan
perkembangan Melalui
kurikulum, undang-undang dan peraturan
pemerintah tersebut dituangkan pada setiap
mata pelajaran pada tiap tingkat satuan
termasuk kalkulus.

peserta  didik.

Tahapan penting dalam kegiatan

pembelajaran  adalah  memilih  atau
menentukan bahan ajar yang tepat dalam
rangka membantu peserta didik mencapai
kompentensi. Untuk mencapai kompetensi
yang telah ditetapkan, semua pihak
pendidik dan pebelajar harus berperan aktif.
Sistem kredit semester menuntut pendidik
dan pebelajar untuk  menggunakan satu
satuan  waktu melaksanakan  kegiatan
pembelajaran secara mandiri. Namun sistem
kredit semester  belum seutuhnya
dilaksanakan dengan baik oleh karena
berbagai hal yang kurang memadai seperti
ketersediaan perangkat pendukung semisal
bahan ajar dan media pendukungnya.
Bahan ajar telah banyak

dikembangkan  dengan  lujuan  untuk
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membantu pebelajar untuk belajar mandiri.
Komputer merupakan sebuah media yang
sangat membantu dalam proses Dbelajar
mandiri, sehingga para pengembang bahan
ajar berusaha untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis komputer.

Pengembangan bahan ajar berbasis
komputer,

misalnya dengan

mengembangkan perangkat aplikasi,
termasuk pekerjaan yang: sulit karena tidak
semua tenaga pendidil‘( menguasai bahasa
tersebut

pemograman. Namun kesulitan

telah dapat diatasi dengan banyaknya
perangkat aplikasi yang tersedia khusus
untuk bidang eksakta seperti fisika dan
pendidik

mencari dan memilih perangkat aplikasi apa

matematika, hanya  dituntut
yang paling sesuai dengan materi ajar yang
salah

Microsoft Mathematics..

akan diajarkan, satu  diantaranya

Mata kuliah kalkulus merupakan mata
kuliah wajib yang diajarkan di program studi
fisika HKBP

Nommensen. Bahan ajar yang dipergunakan

pendidikan Universitas
saat perkuliahan adalah berupa buku teks
didukung media elektronik seperti komputer
dan proyektor. Pemanfaatan perangkat lunak
belum

digunakan secara regular sebagai bagian dari

aplikasi  matematika pernah
proses belajar mengajar.

Pemahaman kalkulus akan menjadi
modal besar bagi mahasiswa untuk melanjut

pada mata kuliah kalkulus lanjutan seperti

fisika matematika dan fistka lanjutan. Dalam
pengalaman mengajar, mahasiswa sangat
menyelesaikan

kesulitan persamaan-

persamaan matematika yang berkaitan
dengan kalkulus bahkan persamaan kalkulus
tingkat dasar. Kesulitan mahasiswa dalam
mempelajari kalkulus salah satunya berawal
dari ketidak pahaman akan salah satu materi
prakalkulus  yaitu limit. Kalkulus adalah
studi tentang limit dan limit adalah pusat
dalam banyak masalah dalam fisika,
rekayasa dan ilmu sosial [3]. Oleh karena itu
materi limit menjadi topik yang sangat
penting untuk  dituntaskan  sehingga
diharapkan mahasiswa lebih paham dengan
fungsi limit dalam kaitannya dengan
persoalan-persoalan matematis dan fisika.
Soal-soal dalam mata kuliah kalkulus
dapat diselesaikan secara analitk dan

numerik (metode numerik).Banyak

persamaan matematik  sulit  diselesaikan
secara analitik dan harus diselesaikan secara
numerik, akan tetapi penyelesaian secara
langkah-langkah

yang cukup panjang. Seiring perkembangan

numerik  membutuhkan

komputer (perangkat keras dan perangkat
lunak) penyelesaian secara numerik menjadi
lebih mudah, karena memang perangkat
lunak  dikembangkan secara numerik.
Banyak perangkat lunak yang dikembangkan
untuk

tujuan membantu  penyelesaian

persamaan matematis,diantaranya bahasa

pemograman dan perangkat lunak aplikasi
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khusus matematika. Bahasa pemograman
lebih fleksibel penggunaanya akan tetapi
kebanyakan mahasiswa kesulitan
menggunakannya karena banyaknya kode
dtau sintaks yang harus diingat. Sedangkan
perangkat lunak aplikasi mudah digunakan
(layaknya kalkulator) akan tetapi terbatas
kemampuannya.

Berbagai  perangkat lunak  telah
diciptakan untuk fungsi' tertentu seperti
fungsi kalkulator, fungsi analisa, fungsi
animasi dan visualisasi. Perangkat lunak
tersebut ada yang gratis dan ada yang
berbayar, Perangkat lunak gratis ada yang
bisa diunduh untuk pemakaian off line dan
ada yang dalam penggunaannya harus
terhubung ke jaringan internet. Salah satu
lunak  untuk

menyelesaikan  dan  memvisualisasikan

perangkat membantu
dalam bentuk grafik persamaan matematika
adalah microsotf mathematics 4.0, yang
merupakan perangkat lunak gratis-bebas
diundub. Microsoft mathematics 4.0 adalah
perangkat lunak aplikasi yang dikeluarkan
oleh Microsoft Corporation. Perangkat lunak
ini adalah sejenis kalkulator namun memiliki
fitur yang lebih lengkap dan memiliki
kemampuan untuk menjabarkan secara detail
langkah demj langkah penyelesaian suatu
persoalan  matematika [6]. Keunggulan
dibandingkan

perangkat lain sejenis adalah karena dapat

perangkat  ini dengan

diunduh secara gratis dari situs resmi

Microsoft dan pemakaiannya secara off line
sehingga tidak memerlukan koneksi internet
ketika digunakan.
Dalam penggunaannya untuk
penyelesaian persamaan matematika sangat
mudah, karena tidak membutuhkan bahasa
pemograman khusus. Pengguna tidak akan
mengalami  kesulitan mengoperasikannya
karena aplikasi ini memiliki tampilan standar
pemakaian ribbon seperti Microsoft Office
2007 ke atas.
Untuk  tujuan  pembelajaran  kalkulus,
perangkat lunak aplikasi khusus matematika
belum pernah digunakan di prodi pendidikan
fisika FKIP UHN, walaupun alat bantu
tersebut banyak yang tersedia secara gratisan
dan offline), dan
bahwa

mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar

di intemet (online

berdasarkan studi  pendahuluan
mandiri karena soal-soal yang dihadapi sulit
untuk diselesaikan secara mandiri sehingga
perlu sebuah perangkat untuk membantu
mahasiswa mencari  solusi  persamaan
sebelum jawaban tersebut dibuktikan secara
analitik.

Dengan demikian rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah 1) bagaimana
merancang bahan ajar supaya mahasiswa
termotivasi untuk belajar mandiri. 2) media
(perangkat lunak aplikasi) apa yang sesuai
sebagai alat bantu penyelesaian persamaan-

persamaan kalkulus,
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UHN dengan mengacu kepada KBK,

sehingga perancangan modul  kalkulus
materi limit mengacu kepada kurikulum
tersebut. Dalam penyusunan modul tersebut
Microsoft Mahematics dimasukkan sebagai
bagian modul untuk dipergunakan mencari
solusi soal-soal limit.
Implementasi
Pada tahap implementasi dilakukan ujicoba
kepada mahasiswa lewat berkuliahan. Pada
pertemuan yang terakhir (pertemuan ke-4)
dilakukan tes hasil belajar dengan bentuk
soal essay test,
Analisa Data
Hasilujicobakepadamahasiswamemperli
hatkankemampuankognitifdanresponterhada
pbahanajarpadamatakuliahkalkulusmateri

Limit diperlihatkanpadatabelberikut:

Tabel 1.Hasilujikemampuanmahasiswa (pre-

test)

Nilai Kategori | Ketercapaian (%)

86 -100 Sangat 0
baik

76 -85 Baik 6,9
66175 Cukup 20,7
60 - 65 Kurang 65,5

0-59 Sangat 6,9

kurang

Tabel 1.Hasilujikemampuanmahasiswa
(post-test)
Kategori

L Nilai Kelercapaian

(%)
86 -100 Sangat baik 379
76 — 85 Baik 34,5
6675 Cukup 3,5
60 — 65 Kurang 6,9
0-59 Sangat kurang 17,2
Tabel 3. Data
angketminatmahasiswasetelahpembelajaran
Kondisi Angket Minat
Tanggapan Kategori
Positif
Percaya 4,68 Sangat baik
diri
Kepuasan 4,49 Sangat baik

Tabel 3. Data
angketmotivasimahasiswasetelahpembelajar
an

Kondisi Angket Motivasi
Tanggapan Kategori
Positif
Percaya 4,84 Sangat baik
diri
Kepuasan 4,49 Sangat baik

Setelahpembelajarandilaksanakanminatdanm

otivasimahasiswauntukbelajarkalkulastinggi

yaitu rata-rata
skorangketminatdanmotivasiadalah 3.9
(baik) dan 3,7 (baik). Tingkat

kepuasandanminattersebutberpengaruhbesar
kepadanilai yang
semakinbaikpadaposttesdibandingkandengan

pretest.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Modul  Kalkulus  materi  Limit

dikembangkan melalui tahap pendefenisian,
design dan pengembangan dan langkah-
langkah pengembangan bahan ajar tidak
sepenuhnya dilaksanakan seperti validasi.
Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa
modul ini diberlakukan untuk kebutuhan
internal prodi pendidikan fisika dan target
yang ingin dicapai‘ adalah peningkatan
Berdasarkan

prestasi  belajar mahasiswa.

hasil  penelitian kesimpulan

sebagai berikut: 1)
membutuhkan perangkat

diperoleh

Mahasiswa sangat
aplikasi untuk
membantu prosel belajar, 2) Modul yang
dihasilkan dikategorikan baik berdasarkan
angket motivasi dan  minat  belajar
mahasiswa. 3) Perangkat lunak Microsoft
berhasil
meningkatkan motivasi dan minat belajar
baik  dalam

meningkatkan prestasi belajar, yang dapat

Mathematics dikategorikan

mahasiswa dan  kategori
dilihat pada hasil post test pada materi limit.
Saran

Penelitian ini hanya membahas materi
ajar  limit pada matakuliah kalkulus.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
dikembangkan pada semua materi ajar

padakalkulus 1.
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ABSTRAK
Penelitian ini adalah sebuah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan sebuahinstrumen. Instrumen yang dikembangkanadalahjenis three
tier multiple choice testyaitutesbertingkattigapilihanganda.  Instrumen  ini
akandipergunakanuntukmengidentifikasiataumengungkapmiskonsepsimahasiswapada
konsepoptik. Pengembangan dilakukan dengan tahapan: a) defining the content, 2)
obtaining information about student’s conception, 3) developing a diagnostic. Pada
tahapdeveloping dilakukanvalidasi, wjireliabilitasdanujicobakepadamahasiswa. Tes
yvang  dikembangkan valid  padavalidasieksternaldenganrhitung 0,962,
tangguhpadaujireliabilitastes-retesdengan alpha cronbach 0,987 padatarafsignifikan
0,05, dandengan instrument yang dikembangkanterungkapmahasiswa yang
miskonsepsipadakonsepoptiksebesar 17,6 %.
Kata kunci: pengembangan, three tier test.

PENDAHULUAN

Dalam proses kontruksi pengetahuan,
setiap orang akan memberikan respon yang
berbeda-beda terhadap stimulus yang mereka
hadapi. Akibatnya seseorang akan membentuk
konsep sendiri dengan apa yang dijumpainya,
dimana konsep ini bisa sama atau berbeda satu
sama lain. Setiap saat manusia, sadar atau tidak
sadar, selalu berinteraksi dengan gejala-gejala
fisika: gerak benda, tekanan atmosfer, gaya
gravitasi  bumi, cahaya,  gelombang
elektromagnetik, refleksi, refraksi dan lain-lain.
Ketika seseorang itu memasuki ranah formal
(sekolah atau perguruan tinggi), boleh saja
mereka tidak memiliki kesepahaman tentang
konsep-konsep gejala fisika yang dialaminya
dengan konsep-konsep yang telah disepakati
oleh para pakar fisika, yang disebut

miskonsepsi.

Efektivitas program pembelajaran harus
dapat diukur untuk memfasilitasi pemahaman
mahasiswa tentang fakta, fenomeda, prinsip-
hukum dan aplikasina

prinsip,  konsep,

membutuhkan  ketersediaan  instrumen
penilaian yang valid dan reliabel untuk
mengukur hasil dan dampak pembelajaran.
Instrumen penilaian sendiri memiliki tiga
fungsi utama yaitu: (1) Membuka miskonsepsi
yang dimiliki mahasiswa yang terikut sebelum
pembelajaran; (2) Mengukur pencapaian hasil
belajar secara keseluruhan; (3) Mengukur
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
mahasiswa. Tes diagnostik dapat digunakan

untuk mengukur seberapa baik pemahaman

pebelajar  terhadap konsep-konsep  kunci
sebelum, selama dan setelah proses
pembelajaran.

JSP| FKIP| UHN |hal 148

Alamat URL: akademik.uhn.ac.id/portal/public _html/JurnalSuluhPendidikan.


mailto:hebron_73@yahoo.co.id

%\ Hebron Pardede

ISSN: 2356-2595

Pengembangan Three Tier Test Sebagdi........ -

Volume-3, Edisi-2, September 2016

Seperti disebutkan di atas bahwa setiap
orang akan memberikan respon yang berbeda-
beda terhadap stimulus yang mereka hadapi.
Akibatnya seseorang akan membentuk konsep
sendiri dengan apa yang dijumpainya, dimana
konsep ini bisa sama atau berbeda satu sama
lain. Kasus tersebut adalah masalah besar yang
harus dihadapi oleh seorang dosen dalam
proses perkuliahan. Oleh karenanya seorang
dosen harus mengetahui peta miskonsepsi
mahasiswa yang akan diajamya sehingga
dosen bisa mengatur strategi atau cara
mengatasi miskonsepsi tersebut, yang dapat
dilakukan dengan men-diagnosa konsep. Kata
diagnosa menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia mempunyai pengertian mempelajari
gejala-gejala suatu penyakit dengan suatu alat
tertentu. Sehingga diagnosa miskonsepsi dapat
diartikan mempelajari gejala miskonsepsi
sebuah Karena
maka

dengan alat tertentu.

miskonsepsi  sifatnya  individual
instrumen untuk mendiagnosa miskonsepsi
harus dilakukan dengan alat yang bersifat
mandiri yaitu tes.

Alasan-alasan yang telah disebutkan di
atas, telah mendorong penulis untuk
melakukan

mengembangkan sebuah instrumen untuk

suatu  penelitian  dengan
mendiagnosa miskonsepsi mahasiswa pada
konsep fisika. Karena ruang lingkup materi ajar
fisika sangat luas dan waktu serta dana terbatas,
penulis hanya mengembangkan tes pada
konsep

optik, dengan judul penelitian

Pengembangan Three Tier Test Sebagai

Instrumen Untuk Mengungkap
Miskonsepsi Mahasiswa Pada Konsep
Optik.

Three Tier Test yang dikembangkan
berupa tes objektif yang terdiri dari tiga tingkat
tesobjektif.  Tingkat
jawaban soal, tingkat kedua merupakan alas an
memilih jawaban sedangkan tingkat ketiga
merupakan tingkat keyakinan akan jawaban

pertama merupakan

yang dipilih.

Pengembangan tes diagnosa menjadi
begitu penting mengingat soal diagnosa
berbeda dengan soal evaluasi hasil belajar,
sechingga yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah instrumen
three tier test yang dikembangkan layak
digunakan  untuk  mengungkap  atau
mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pada
konsep optik?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan instrumen
three tier test yang dikembangkan sebagai alat
untuk mengungkap miskonsepsi mahasiswa
pada konsep optik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian riset
dan pengembangan, yang mengacu pada
teknik yang dikembangkan oleh David
Treagust yaitu [)defining the content, 2)
about  students’

obtaining  information

conception, 3) developing a diagnostic

instrument. Dalam penelitian ini hanya langkah
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2) dan langkah 3) yang dilakukan, sedangkan
langkah pertama tidak dilakukan karena sudah
ditetapkan sebuah konsep fisika yaitu konsep
optik.

1. Informasi konsep mahasiswa : untuk

memperoleh konsep mahasiswa tentang

optk maka kepada  sekelompok
mahasiswa  diberikan  soal  pilihan
berganda.

2. Pengembangan instrumen diagnostik.
Pengembangan

didasarkan pada jawaban yang diberikan

instrumen  diagnostik

oleh mahasiswa, yaitu dengan mengambil

persentasi rata-rata tertinggi pada item-

item mana mahasiswa menjawab salah.

Data pada penelitian ini merupakan data
kuantitatif. Untuk menguji validitas soal,
dilakukan dengan metode validitas eksternal.
Uji reliabitas dilakukan dengan metode tes-
retes.

Penskoran data dilakukan sebagai berikut:
penskoran pada ketiga tingkat (three tiers) yaitu
jika tingkat pertama dan kedua benar dan
tingkat ketiga dijawab “‘yakin” akan diberi skor
1, lainnya diberi skor 0.Sedangkanjika
responden menjawab benar, tetapi alasan salah
dengan pilihan “yakin” maka responden
dikategorikan mengalami miskonsepsi.
PEMBAHASAN DAN HASIL
1. InformasiKonsepMahasiswa

Untuk memperoleh informasi tentang
konsep yang dimiliki mahasiswa, maka
dilakukan tes awal (pre-test) dengan jumlah

responden sebanyak 15 orang. Ada tiga sub
pokok materi ajar yang diuji dalam tes
pengumpulan informasi konsep pada konsep
optik yaitu konsep sifat-sifat cahaya, konsep
pada optika geometri dan konsep pada
instrumen optik. Soal yang diujikan pada
pengumpulan informasi konsep awal adalah
berbentuk pilihan berganda dengan empat
pilihan a, b, c, d. Berikut informasi konsep
yang diperoleh:

Tabel 4.1 Informasi Konsep Awal Yang
Dimiliki Mahasiswa

Konsep Materi  [Jumlah soal| Rata-rata
(buah) skor
Sifat-sifat cahaya 5 60
Optika Geometri 5 40
Instrumen Optik 5 80

Konsep optika geometri merupakan
konsep yang sulit dipahami mahasiswa (rata-
rata nilai 40) sedangkan konsep instrumen
optik cukup dipahami mahasiswa. Dan atas
dasar nilai yang diperoleh mahasiswa pada tes
awal, maka soal three tier test dikembangkan
dengan menitik beratkan pada konsep optik
geometri. Jumlah soal yang dikembangkan
adalah 22 soal tiga tingkat multiple choice.

2 Validasi Instrumen
Tabel 4.2 Nilai Tes Awal dan Uji Coba Three
Tier Test Pada Kelompok Kecil

Responden | Tes Awal Kel([)ﬂip Coibla(ecil
1 47 53
2 80 67
3 47 53
4 67 67
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Responden | Tes Awal Kelgrjripi ?{bla(ecil

5 60 60
6 67 80
7 47 47
8 40 40
9 27 40
10 20 27
11 80 73
12 27 27
13 100 87
14 100 93
15 93 87

Tabel 4.3 Uji validasi eksternal soal three

tier multiple choice
Correlations
pretes |ji 1
IPearson ok
Correlation, 62
Sig. (1-
tailed) 000
Sum of
1

pretfes \Squares 1 0 | 174,000

and Cross-
roducts
Covariance|16.000 12.429
IN 15 15
Pearson .
Correlation| 62 I
Sig. (1-
wiled) | 000
Sum of
.

WL Squares o 600 | 146,000
and Cross-
products
Covariance|12.429 10.429
IN 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01
level (1-tailed).

perhitung untuk uji validasi soal sebesar 0,962;
maka soal three tier multiple choice yang
dikembangkan valid pada validasi eksternal

3 Uji Reliabilitas

Untuk ketangguhan
(reliabilitas) soal yang dikembangkan, maka
soal yang terdiri dari 15 item diujikan kepada

mengetahui

responden yang sama tapi dalam waktu yang
berbeda dengan rentang dua minggu setelah tes
yang pertama dilakukan. Untuk  uji
reliabilitas/ketangguhan  digunakan  teknik
Kuder-Richardson (KR-20) dengan jumlah
responden 22 dan jumlah soal 15. Uji
reliabilitas dengan menggunakan SPSS v.20
dan hasilnya seperti pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Reabilitas Soal Three Tier Multple
Choice

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
9R7 15

4 Diagnosa Miskonsepsi Menggunakan
Three Tier Multiple Choice

Three Tier Multiple Choice Test yang
sudah valid dan reliable, kemudian diuji coba
kepada 22 orang responden untuk mengetahui
tingkat konsep yang dimiliki. Kiriteria
penentuan miskonsepsi mahasiswa adalah jika
responden menjawab benar, tetapi alasan salah
dengan  pililhan  “yakin”.  Persentase
miskonsepsi mahasiswa pada setiap item soal

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Persentase Miskonsepsi Mahasiswa
Pada Konsep Optik Yang Didiagnosa dengan
Intrumen Three Tier Multiple Choice Test

Nomor Soal Persentase Miskonsepsi (%0)
1 22.7
2 22.7
3 9.1
4 9.1
5 9.1
6 13.6
7 9.1
8 9.1
9 273
10 18.2
11 273
12 22.7
13 18.2
14 273
15 18.2
Rata-rata 17,6
SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

1. Alat diagnosa (three tier multiple choice test)
yang dikembangkan valid berdasarkan
validasi eksternal dengan rhitung 0,962.

2. Alat diagnosa (three tier multiple choice test)
yang dikembangkan tangguh berdasarkan uji
reliabilitas tes-retes dengan alpha cronbach
0,987 pada taraf signifikan 0,05.

3.Uji  coba identifikasi  miskonsepsi
menggunakan three tiers multiple choice test,
terungkap miskonsepsi mahasiswa pada
konsep optik sebesar 17,6 %.

b. Saran

kedua

1.Pada  penelitan  ini, tahap

pengembangan soal yaitu penentuan konsep

awal responden dilakukan dengan hanya
menganalisa tes awal saja. Untuk lebih
menegaskan hasil, maka disamping tes dapat

dilakukan wawancara terbuka terhadap

responden.
2.Dan untuk lebih meyakinkan penentuan
kategori  miskonsepsi, maka kepada

mahasiswa yang digolongkan miskonsepsi
dapat diberikan wawancara.
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